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Abstract

Potential Fishing Ground of Thunnus albacares Bonnaterre, 1788 (Teleostei:Scombridae)
in Seram Sea

This research aims are to determine the potential fishing grounds of yellowfin tuna based on
the approach of sea surface temperature, chlorophyll-a and catches in the Ceram Sea. Overall
catches of 407 Individuals. In January the total catches were 66 individuals (14.44%), in February 67
individuals (14.66%), in March 84 individuals (18.38%), in April 116 individuals (25.38%) and in May 124
individuals (27.13%). The distribution of sea surface temperature and chlorophyll-a in the Ceram Sea
in January-May 2019 looks varied. In January the average sea surface temperature was 29.13 °C, in
February sea surface temperature was 29.54 oC, in March sea surface temperature was 30.12 °oC, in
April sea surface temperature was 30.12 °C, in May sea surface temperature was 29.77 °C.
Chlorophyll-a concentration in January and February was 0.21 mg/m3, March was 0.20 mg/m3, April
was 0.16 mg/m3, and May was 0.25 mg/ms3. The results of the t-test analysis showed the P-value of
sea surface temperature was 0.009<0.05, chlorophyll-a P-value 0.00048<0.05. Determination of
potential fishing areas based on sea surface temperature, chlorophyll-a, and CPUE indicators
shows that potential fishing areas are found in January, February, March, and May, while in April
are in the medium potential category.
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menentukan daerah penangkapan potensial
Tuna madidihang berdasarkan pendekatan suhu permukaan laut, klorofil-a dan hasil tangkapan di
Laut Seram. Secara keseluruhan hasil tangkapan ikan tuna madidihang sebanyak 407 Individu.
Bulan Januari fotal hasil tangkapan sebanyak 66 individu (14.44%), bulan Februari 67 individu
(14.66%), bulan Maret 84 individu (18.38%), bulan April 116 individu (25.38%) dan bulan Mei 124
individu (27.13%). Sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a di Laut Seram pada bulan Januari-
Mei 2019 terlihat bervariasi. Bulan Januari rata-rata suhu permukaan laut sebesar 29.13 °C, bulan
Februari suhu permukaan laut 29.54 o, bulan Maret suhu permukaan laut 30.12 oC, bulan April suhu
permukaan laut 30.12 °C, bulan Mei suhu permukaan laut 29.77 oC. Konsentrasi klorofil-a pada
bulan Januari dan Februari sebesar 0.21 mg/m3, bulan Maret sebesar 0.20 mg/ms3, bulan April
sebesar 0.16 mg/ms3, dan bulan Mei sebesar 0.25 mg/m3. Hasil analisis uji t menunjukan nilai P-value
suhu permukaan laut sebesar 0,009<0,05, klorofil-a P-value 0,00048<0,05. Penentuan daerah
penangkapan ikan potensial berdasarkan indikator suhu permukaan laut, klorofil-a dan CPUE
menunjukkan daerah penangkapan ikan potensial terdapat pada bulan Januari, Februari, Maret,
dan Mei, sedangkan pada bulan April berada dalam kategori potensial sedang.

Kata Kunci: Klorofil-a, CPUE, Suhu Permukaan Laut
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PENDAHULUAN

Laut Seram adalah wilayah perairan
yang berada di  Provinsi Maluku yang
merupakan habitat hidup bagi berbagai jenis
ikan baik yang bersifat ekonomis maupun
bersifat komersil salah satunya adalah ikan
Tuna Madidihang (Thunnus albacares). lkan
Tuna Madidihang  diperkirakan  sangat
melimpah di perairan ini karena merupakan
jalur ruaya bagi ikan tersebut menuju ke
wilayah perairan lainnya. Sebagai jalur ruaya
ikan tuna maka perairan Laut Seram selama
ini dijadikan daerah penangkapan ikan (DPI)
oleh nelayan skala kecil maupun skala besar.
Nelayan skala kecil yang biasanya
melakukan aktivitas penangkapan ikan tuna
di Laut Seram adalah nelayan yang berasal
dari Desa Kawa Kabupaten Seram Bagian
Barat Provinsi Maluku. Akfivitas penangkapan
dilakukan sepanjang fahun dengan
mengikuti arah pergerakan ikan lumba-
lumba atau adanya bongkahan kayu yang
mengapung di laut. Hal ini menyebabkan
penangkapan ikan oleh nelayan tidak efektif
dan efisien karena banyaknya waktu dan
biaya terbuang untuk mengejar sekelompok
ikan serta tingginya biaya operasional
(Shabrina et al., 2017).

Berbagai cara felah dilakukan unfuk
meminimalisir biaya operasional
penangkapan ikan yang tinggi oleh nelayan,
salah  satunya dengan  menggunakan
teknologi  penginderaan  jauh melalui
pendekatan suhu permukaan laut (SPL) dan
Klorofil-a. Akan tetapi hasiinya belum
memberikan informasi secara specifik akibat
dinamika perairan yang selalu berubah-ubah
dan berbeda antara suatu perairan dengan
perairan lainnya karena letak geografis
wilayah. Hasil penelitian Ekayan et al. (2017)
di Perairan Selata Jawa-Bali mendapatkan
bahwa SLP fidak berpengaruh langsung
terhadap hasil fangkapan karena suhu
perairan yang selalu berubah-ubah dan
fluktuatif.  Demikian juga tinggi atau
rendahnya klorofil-a  tidak  memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil
tangkapan. Umar et al. (2015) juga
menyatakan bahwa klorofil-a fidak
berpengaruh  langsung terhadap  hasil
tangkapan ikan tuna. Sedangkan Yunus et al.
(2019) menyatakan, bahwa klorofil-a paling

berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan
tongkol (Euthynnus sp) di Selat Makasar.

Dalam hubungannya dengan
pendugaan daerah penangkapan ikan (DPI)
maupun zona potensial penangkapan tuna
dari beberapa hasil penelitian sebelumnya
pada wilayah lain  di Indonesia, yang
dianalisis dengan menggunakan parameter
oseanografi, baik berbasis data citra maupun
data insitu yang dihubungkan dengan data
produksi statistik perikanan (Siregar et al,
2018; Yunus et al, 2019), juga berbagai
penelitian yang telah dilakukan di Laut
Banda, Laut Maluku, Laut Seram dan
Sekitarnya (Wagiyo et al., 2015; Rochmady,
2015; Tangke et al., 2016: 2017, Bafagi et al.,
2017 ), hasilnya masih dalam skala luas, tidak
spesifik dan lebih bersifat eksploratif. Dengan
demikian perlu dilokukan  kajian  yang
didasarkan pada kombinasi anfara data
lapangan dengan data citra satelif, yang
dikemas dalam sebuah sistem informasi
geografis (SIG) sehingga penentuan daerah
penangkapan potensial ikan tuna
madidihang diharapkan signifikan dan lebih
spesifik dalam menjawab kebutuhan nelayan
tuna di Laut Seram terkait pemilihan DPI
potensial maupun wakiu penangkapan.
Tujuan penelitian ini  yaitu: menentukan
daerah  penangkapan  pofensial  Tuna
madidihang berdasarkan suhu permukaan
laut, klorofil-a dan hasil fangkapan nelayah
tuna madidihang selama Januari-Mei 2019 di
Laut Seram.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilokukan pada bulan
Januari - Mei 2019 di perairan Laut Seram
dengan fishing base di Desa Kawa
Kabupaten Seram Bagian Barat (Gambar 1).
Pengambilan data jumlah dan ukuran hasil
tangkapan ikan tuna madidihang serta titik-
titik penangkapan ikan dilakukan dengan
mengikuti langsung operasional penangkapan
ikan. lkan tuna yang fertangkap pada
daerah penangkapan dicatat jumlah dan
ukurannya kemudian diambil  posisinya
dengan menggunakan GPSmap 62s Garmin,
sedangkan data citra satelit berupa suhu
permukaan laut (SPL) maupun Klorofil-a di
unduh dari situs  www.oceancolor.dsfc.
nasa.gov. Data hasil tangkapan maupun
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

data citra safelit tersebut kemudian diolah,
dianalisis dan dipetakan. Penentuan daerah
penangkapan potensial tuna madidihang ini
didasarkan pada 3 indikator penilaian yaifu
jumlah  hasil  tangkapan  (CPUE), suhu
permukaan laut optimum penangkapan ikan
dan klorofil-a dari tiap-tiap titik penangkapan
ikan.

Penilaian DPI potensial
berdasarkan kriteriac CPUE penting dilakukan
untuk menjaga ketersediaan stok

sumberdaya lkan dalam jangka panjang.
ukuran ikan tuna madidihang yang dikatakan
layak tangkap adalaoh ikan tuna yang
memiliki bobot = 20 kg karena ukuran
tersebut merupakan ukuran yang pernah
memijah sekali. Kriteria penilaian DPI potensial
berdasarkan CPUE disajikan pada Tabel 1.

Suhu di suatu perairan merupakan
faktor penting bagi kehidupan organisme,
baik dalam aktivitas metabolisme dan
menentukan keberadaan serta penyebaran
ikan. Jika suatu perairan dengan
penyebaran suhu permukaan laut opfimum
antara 29°C-30°C, maka daerah
penangkapan ikan fersebut dikategorikan
potensial. Jika suatu perairan dengan Suhu
permukaan laut tidak optfimum <29°C
dikategorikan kurang potensial. Penilaian
Daerah penangkapan ikan potensial melalui
indikator SPL ditunjukkan pada Tabel 2.

Data klorofi-a hasil deteksi MODIS
yang telah diolah menggunakan software
SeaDAS juga digunakan sebagai indikator
penilaian  Daerah  penangkapan  ikan.
Kategori Daerah penangkapan ikan dibagi
berdasarkan kandungan klorofil-a nya. lJika
suatu perairan dengan kandungan klorofil-a
lebih besar dari 0.2 mg/m3, maka Daerah
penangkapan ikan fersebut dikategorikan
potensial. Jika suatu perairan dengan
kandungan klorofil-a 0.1-0.2 mg/m3
dikategorikan sedang dan jika suatu perairan
dengan kandungan Klorofil-a kurang dari 0.1
mg/m3, maka DPIl tersebut dikategorikan
kurang potensial. Penilaian Daerah
penangkapan ikan melalui indikator klorofil-a
ditunjukkan pada Tabel 3.

Kandungan klorofil-a dapat
digunakan sebagai ukuran  banyaknya
fitoplankton pada suatu perairan tertentu
dan dapat digunakan sebagai petunjuk
produktivitas perairan. Konsentrasi klorofil-a
yang lebih besar dari 0.2 mg/m3 telah
menunjukkan kehadiran fitoplankton yang
memadai unfuk menopang atau
mempertahankan kelangsungan hidup
perkembangbiakan perikanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Tuna Madidihang pada

bulan Januari sampai Mei 2019 di Laut Seram
berbeda-beda unfuk sefiap bulan, baik
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jumlah maupun bobot hasil tangkapan.
Jumlah hasil tangkapan cenderung
mengalami peningkatan sementara bobot
hasil tangkapan mengalami fluktuasi setiap
bulan. Bobot hasil  tangkapan  dapat
diketahui dengan nilai Cafch per Unit Effort
(CPUE). Jumlah dan CPUE Tuna Madidihang
diperlihatkan pada Gambar 2.

Jumlah hasil tangkapan ikan tuna
madidihang secara keseluruhan sebanyak
407 Individu. Pada bulan Januari total hasil
tangkapan sebanyak 66 individu (14.44%),
bulan Februari sebanyak 67 individu (14.66%),
bulan Maret sebanyak 84 individu (18.38%),
bulan April sebanyak 116 individu (25.38%)
dan bulan Mei sebanyak 124 individu
(27.13%). Rendahnya jumlah hasil tangkapan
pada bulan Januari dan Februari disebabkan
infensitas  penangkapan ikan  berkurang,
jumlah nelayan yang melaut juga sedikit
karena kondisi perairan  Laut  Seram
bergelombang disaat musim barat.
Sedangkan pada bulan Maret, April, dan Mei
merupakan musim peralihan dimana kondisi
perairan Laut Seram mulai tenang sehingga
intensitas penangkapan meningkat, nelayan
yang melaut dalam jumlah banyak, yang

Tabel 1. Penilaian DPI berdasarkan indikator CPUE

berdampak juga terhadap jumlah hasil
tangkapan.

Haruna et al. (2018) menyatakan
bahwa kegiatan operasional penangkapan
pancing ulur tuna madidihang di Maluku
cenderung mengurangi upaya
penangkapan karena perubahan cuaca
yang sulit diprediksi. Menurut Waileruny dan
Maftruty  (2015) kapal Pancing tonda
berukuran kecil untuk menangkap ikan tuna
pada Musim Timur dan Musim Barat sangat
fidak menguntungkan karena menghadapi
hambatan  alam  seperti  angin  dan
gelomban, bahkan beresiko kecelakaan.
Dengan  demikian perubahan musim
maupun  cuaca akan  mempengaruhi
produktivitas  hasil  tangkapan, komposisi
tangkapan, dan daerah penangkapan
(fishing ground).

Berdasarkan bobot hasil tangkapan
nelayan per bulan (Gambar 2) dari sejumlah
frip penangkapan (CPUE) terlihat bahwa
pada bulan Januari CPUE sebesar 29,22
kg/trip, bulan Februari CPUE sebesar 26,71
kg/trip, bulan Maret CPUE sebesar 23,83
kg/trip, bulan April CPUE sebesar 23,44 kg/trip,

Kategori CPUE Kriteria Skor/ Bobot Kategori DPI
Tinggi CPUE = 20 kg 6 Potensial
Rendah CPUE <20 kg 3 Kurang Potensial

Sumber: FAO, 2016, modifikasi

Tabel 2. Penilaian Daerah penangkapan ikan berdasarkan indikator Suhu Permukaan Laut

Kategori SPL Kriteria Skor/ Bobot Kategori DPI
Optimum 29°C — 30°C 6 Potensial
Tidak opfimum <29°C 2 Kurang Potensial
Survey lapangan, 2019
Tabel 3. Penilaian Daerah penangkapan ikan berdasarkan indikator Klorofil-a
Kategori Klorofil-a Kriteria Skor/ Bobot Kategori DPI
Banyak >0.2 mg/m3 6 Potensial
Sedang 0.1 mg/m3-0.2 4 Sedang
Sedikit <0.1 mg/m3 2 Kurang potensial

Sumber: Widodo, 1999
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Gambar 2. Jumlah dan CPUE Hasil Tangkapan lkan Tuna Madidihang pada Bulan Januari-Mei 2019

sedangkan pada bulan Mei CPUE sebesar
29,99 kg/frip. Hasil  tersebut  menunjukan
bahwa CPUE tertinggi terdapat pada bulan
Mei, Januari dan bulan Februari, sedangkan
CPUE terendah pada bulan Maret, dan April.

Pada bulan Januari dan Februari CPUE
tinggi, sementara jumlah hasil tangkapan
sedikit disebabkan bobot individu ikan tuna
yang tertangkap lebih besar sehingga
mengakibatkan CPUE meningkat, sebaliknya
pada bulan Maret dan April CPUE rendah,
namun jumlah hasil tangkapan lebih banyak
dikarenakan bobot dari tiap individu ikan
yang tertangkap berukuran kecil sehingga
mengakibatkan CPUE rendah.

Pemanfaatan data citra satelit yakni
suhu permukaan laut dan klorofil-a sangatlah
penting karena felah membuktikan suatu
wilayah penangkapan ikan yang produkfif
(Zainudin et al., 2006). Menurut Ekayana, ef
al. (2017) sebaran suhu permukaan laut
dipengaruhi  oleh jumlah baohang yang
diterima dari pancaran  sinar  matahari,
dimana wilayah perairan yang menerima
pancaran sinar matahari paling banyak
adalah wilayah perairan yang dekat dengan
linfang 0° dan nanfinya berpengaruh
terhadap kehidupan klorofil-a di perairan.
Lebih lanjut Allain et al. (2005) menyatakan
bahwa parameter oseanografi perairan
seperti suhu permukaan laut, klorofil-a, kadar

oksigen dan kedalaman fturut mempengaruhi
sebaran ikan tfuna secara horisontal maupun
vertikal. Sebaran suhu permukaan laut (SPL)
dan klorofi-a di laut Seram (Gambar 3)
menunjukkan bahwa sebaran Suhu
permukaan laut (SPL) di Laut Seram pada
bulan Januari-Mei 2019 berkisar antara 28,41
°C-30,63 ©°C dengan rata-rata  suhu
permukaan laut sebesar 29,93 °C. Suhu
optimum penangkapan ikan funa
madidihang berkisar antara 29-30 °C. Kondisi
ini menunjukkan bahwa suhu permukaan laut
di Laut Seram pada bulan Januari-Mei 2019
merupakan suhu perairan yang hangat.

Suhu perairan yang hangat sangat
disukai oleh ikan funa dan merupakan
predator yang selalu berada di lapisan
permukaan pada siang hari untuk berburu
mangsanya (Gradieff, 2003 dalam Bahri ef
al., 2017). Menurut Leavastu dan Hela (1970)
tuna madidihang merupakan jenis ikan
pelagis besar yang beruaya sedikit di atas
lapisan termoklin pada siang hari dan akan
beruaya ke lapisan permukaan pada sore
hari. Lebih lanjut FAO (2003) dalam Bahri et al.
(2017) menyatakan bahwa suhu perairan 18-
31oC disukai oleh ikan tuna madidihang,
dengan demikian suhu perairan yang ada di
Laut Seram masih berada dalam kisaran suhu
yang di sukai oleh ikan funa madidihang.
Konsentrasi klorofil-a pada bulan Januari-Mei
2019 terlihat berfluktuasi  (Gambar  3).

Daerah Penangkapan Potensial Tuna Madidihang (J.B. Paillin et al.)
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Sebaran klorofi-a di Laut Seram berkisar
antara 0,12-0,35 mg/m3 dengan rata-rata
konsentrasi klorofil-a 0,19 mg/m3, sedangkan
klorofil-a optimum penangkapan ikan berkisar
antara 0,1-0,3 mg/m3. Abigail ef a.l (2015)
menyatakan bahwa sebaran klorofil-a di
suatu perairan sangat bervariasi  karena
tergantung dari infensitas cahaya matahari,
dimana intensitas cahaya matahari yang
tinggi akan mengakibatkan tingkat
fotosintesis meningkat. Selanjutnya Tangke et
al. (2015) menyatakan bahwa umumnya
tuna madidihang tertangkap pada kisaran
klorofi-a 0,1-0,35 mg/m3.  Simbolon dan
Girsang (2009) dalam Prayoga et al. (2017)
menyatakan bahwa konsentrasi  klorofil-a
yang terdapat di suatu perairan tidak secara
langsung mempengaruhi ketersediaan ikan
yang berada pada wilayah perairan
tersebut, akan tetapi ada jarak wakiu (time
leg) dimana konsentrasi  klorofi-a  yang
terdapat di  suatu wilayah perairan
terlebih dahulu dimakan oleh organisme
zooplankton atau krustasea yang masih
berukuran juvenil, dan selanjutnya dimakan
dalam tingkatan trofik diatasnya.

Suhu permukaan laut dan klorofil-a
merupakan suafu parameter oseanografi
yang dapat digunakan sebagai indikator
untuk mengetahui keberadaan suatu jenis
ikan. Cahya et al. (2016) mengemukakan
bahwa suhu permukaan laut dan klorofil-a
merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap distibusi ikan, meskipun terdapat
beberapa parameter lainnya tergantung
kondisi perairan tersebut. Data produksi ikan
tuna madidihang dapat diihat pada
Gambar 4.

Pengaruh suhu permukaan laut dan
konsenftrasi klorofil-a terhadap hasil
tangkapan ikan tuna pada bulan Januari-Mei
2019 berbeda-beda. Rata-rata suhu perairan
bulanan di Laut Seram berkisar antara 29,13-
29,77°C dan konsentrasi klorofil-a berkisar
antara 0,21-0,25 mgms3, dengan produksi hasil
tangkapan (CPUE) rata-rata berkisar antara
23,44-29,77 kg/trip. Hasil tangkapan (CPUE)
tertinggi terjadi pada bulan Mei dengan rata-
rata suhu perairan 29,77 °C dan rata-rata
konsentrasi klorofil-a 0,25 mgm3, diikuti oleh
bulan Januari dengan rata-rata suhu

perairan 29,13 oC dan rata-rata klorofil-a
sebesar 0,21 mgma3. Produksi hasil tangkapan
terendah terdapat pada bulan Maret dan
April dengan rata-rata kisaran suhu perairan
masing-masing sebesar 30,12 °C dan 30,26 °C
dan kisaran konsentrasi  klorofil-a  masing-
masing sebesar 0,20 mg/ms3 dan 0,16 mg/m3.
Secara keseluruhan ikan tuna madidihang
yang tertangkap pada bulan Januari-Mei
2019 merupakan ikan yang layak tangkap
(FAO, 2016). Hasil penelition Haruna ef al
(2018) di Laut Banda menyatakkan bahwa
ukuran layak tangkap tfuna madidihang 115,2
cm FL dengan berat rata-rata 20 kg.

Untuk menguji hubungan suhu
permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil
tangkapan tuna madidihang digunakan
metode regresi linear berganda. Dalam
analisis ini suhu permukaan laut dan klorofil-a
dijadikan sebagai variable bebas
(independent) sedangkan hasil fangkapan
(CPUE) dijadikan sebagai variable tak bebas
(dependent).

Hasil analisis menunjukkan bahwa Fhitung
(7.548832) >Fiaver (0.62815) dan nilai Fsig
(0.001411) <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
parameter perairan yaitu suhu permukaan
laut dan klorofil-a secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap hasil
tfangkapan ikan funa madidihang pada
selang kepercayaan 95%. Nilai R (koefisiesn
korelasi) sebesar 0,48916. Ini berarti bahwa
hubungan suhu permukaan laut dan klorofil-a
terhadap hasil tangkapan  (CPUE)  tuna
madidihang sebesar  48,92%. Koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0.23927, ini
berarti pengaruh suhu permukaan laut dan
klorofil-a terhadap hasil tangkapan sebesar
23,93%.

Dari hasil analisis ini model regresi yang
dapat  digunakan  untuk  menjelaskan
hubungan antara suhu permukaan laut dan
klorofil-a terhadap hasil tangkapan (CPUE)
yaitu: Y=-164,463+5,873X1+80,269X2.

Ui t digunakan untuk mengetahui
pengaruh suhu permukaan laut dan klorofil-a
terhadap hasil tangkapan (CPUE) secara
parsial.  Hasil analisis  uji t (Table 4.)
menunjukan nilai P-value suhu permukaan
laut sebesar 0,009>0,05, klorofil-a P-value
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0,00048 <0,05. Ini berarti bahwa suhu
permukaan laut dan klorofil-a berpengaruh
terhadap hasil tangkapan (CPUE) secara
parsial.

Penelitian yang dilakukan oleh Tangke
et al. (2015) tentang pengaruh suhu
permukaan laut dan klorofil-a ternadap hasil
tangkapan ftuna madidihang di perairan
Halmahera selatan juga memperlihatkan
bahwa kedua parameter oseanografi (suhu
permukaan laut dan klorofil-a)  tersebut
berpengaruh secara bersama-sama maupun
secara parsial terhadap hasil tangkapan funa
madidiha ng. Selain suhu permukaan laut

dan klorofil-a, Maulina et al. (2019)
mengemukakan bahwa selain kedua faktor
oseanografi tersebut beberapa faktor lain
yang diduga turut mempengaruhi  hasil
tangkapan yaitu kedalaman perairan, arus
dan salinitas perairan.

Daerah penangkapan ikan potensial
tuna madidihang dapat dilihat pada
Gambar 5. Penentuan daerah penangkapan
ini didasarkan pada pembobotan ketiga
indikator yakni jumlah hasil  tangkapan
(CPUE), suhu permukaan laut optimum (SPL)
dan klorofil-a.
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Gambar 5. Daerah Penangkapan lkan Potensial di Laut Seram Pada Bulan Januari-Mei 2019

Hasil  perhitungan  DPlI  potensial
berdasarkan  pembobotan  menunjukkan
bahwa pada bulan Januari terdapat 2
kategori DPI potensial yaitu kategori potensial
dan kurang potensial. DPI potensial yaitu: A,

B, C, D. E, G, sedangkan DPI kurang potensial
yaitu F. Bulan Februari terdapat 3 kategori
yaitu potensial, potensial sedang, dan kurang
potensial. DPI potensial yaitu: C, D, E, F, G, H,
I, DPI potensial sedang yaitu, B, sedangkan
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DPI kurang potensial yaitu: A dan J. Bulan
Maret terdapat 3 kategori yaitu potensial,
potensial sedang, dan kurang potensial. DPI
potensial yaitu: D, K, dan L, Kategori DPI
potensial sedang yaitu: A, B, C, E, G, H, |, J,
DPI kurang potensial yaitu: D. Bulan April DPI
seluruhnya berada dalam kategori potensial
sedang yaitu: A, B, C, D, E, F, G, H, I. Bulan Mei
terdapat 2 kategori DPI potensial yaitu
Potensial dan potensial sedang. DPI potensial
yaitu: A, B, C, D, E, F, H, L, sedangkan DPI
dalam kategori sedang yaitu: G, J, K, M.

Hasil analisis daerah penangkapan ikan
(DPI) potensial terdapat pada bulan Januari,
Februari, Maret, dan Mei. Hal ini disebabkan
karena ketiga kategori indikator yang dipakai
unfuk penentuan DPl potfensial secara
keseluruhan memiliki nilai bobot yang tinggi.
Pada bulan April DPI berada dalam kategori
potensial sedang dikarenakan hasil analisis
indikator klorofil-a memiliki nilai bobot sedang
bila dibandingkan dengan indikator CPUE
maupun Suhu Permukaan Laut yang memiliki
nilai bobot yang tinggi.

Menurut Simbolon dan Girsang (2009)
bahwa konsentrasi klorofil-a fidak
mempengaruhi  ketersediaan ikan secara
langsung di suatu wilayah perairan, namun
ada jarak waktu dimana konsentrasi klorofil-a
awalnya dimakan oleh organisme
zooplankton atau krustasea yang masih
juvenil, dan selanjutnya dimakan dalam
tingkatan ftrofik diatasnya. Tangke, et al
(2016) mengemukakan bahwa hubungan
konsentrasi klorofil-a dengan keberadaan
ikan di suatu wilayah perairan merupakan
hubungan mangsa pemangsa (Pray and
predator) di dalam rantai  makanan.
Selanjutnya Loukus et al. (2003) menyatakan
bahwa fitoplankton yang mengandung
klorofil-a bukan merupakan makanan alamia
bagi ikan tuna tetapi merupakan dasar rantai
makanan bagi ikan tuna.

KESIMPULAN

Suhu permukaan laut  (SPL) dan
klorofil-a di Laut Seram pada bulan Januari-
Mei 2019 berkisar antara 28,41 ©C-30,63 °C
dan 0,12-0,35 mg/m3. Suhu permukaan laut
optimum dan klorofil-a optimum
penangkapan ikan funa madidihnang masing-

masing berkisar antara 29-30 eC dan 0,1-0,3
mg/m3. Suhu dan klorofil berpengaruh nyata
terhadap hasil tangkapan. Daerah
penangkapan potensial di  wilayah ini
termasuk kategori daerah penangkapan
potensial, potensial sedang hingga potensial
rendah, dengan nilai  CPUE tertinggi
berdasarkan bobot hasil fangkapan terdapat
pada bulan Mei, Januari dan Februari,
sedangkan CPUE terendah pada bulan
Maret dan April.
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